BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif komparatif
untuk mengeksplorasi mengenai permasalahan yang teliti yang terjadi pada klien.
Setelah data diperolen dari lapangan dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi seperti yang sudah dipaparkan peneliti sebelumnya. Sehingga dengan
begitu peneliti mencoba menganalisis data yang diperoleh dilapangan dengan reaori-

teori yang sudah ada.

Berikut dibawah ini merupakan analisis data tentang proses perlaksanaan serta
hasil akhir perlaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Rugyapuncture dalam mengentaskan Migrain akibat Stress seorang mahasiswa

Malaysia di Persatuan (PKPMI).

A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Rugyapuncture dalam mengentaskan Migrain akibat Stress seorang
mahasiswa Malaysia.

Dalam melakukan kegiatan terapi ini, peniliti yang sebagai konselor
telah melakukannya sesuai dengan tahapan dan langkah-langkah teori dan terapi
konseling, yaitu mulai dengan identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,

treatment, dan follow up. Sehingga berdasarkan penggunaaan langkah dan
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tahapan konseling tersebut, peneliti dapat menjelaskan data dan proses konseling
secara deskriptif dan sistematis.
1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini peneliti melakukan pendekatan dan membangun
kepercayaan dengan orang-orang yang akan konselor wawancara untuk
mencari data dan keterangan yang dapat di sajikan dalam proses identifikasi
masalah, mulai dari orang tua konseli, teman sekontrakan konseli, teman
dekat konseli, ketua organisasi PKPMI, dan juga konseli sendiri. Dengan
tujuan untuk mengumpulkan data keseluruhan tentang konseli. Sebelum ini,
konseli juga pernah mengeluh yang dia sering terkena migrain sehingga tidak
bisa melawan sakit itu.

Konselor terlebih dahulu meminta data dari teman sekontrakannya
mengenai konseli. Apa saja kegiatan seharian konseli di kontrakan, sering
masuk kuliah atau tidak, keluar makan atau tidak dan lain sebagainya.
konselor juga meminta keterangan kepada teman yang lain, apa saja yang di
lakukan oleh konseli saat konseli berada di luar kontrakan. Konselor juga
pernah terdengar yang dia mengeluh sering migrain, jadi tidak bisa untuk
ngobrol bersama ketika konselor ke kontrakan mereka.

2. Diagnosis
Pada tahap ini peneliti melakuakn penilaian terhadap gejala-gejala
yang konseli alami. Maka berdasarkan pengindentifikasi yang peneliti

lakukan, peneliti menyimpulkan bahwa masalah yang dialami adalah,
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stress yang memunculkan gejala-gejala yang tidak diinginkan yang
disebabkan gangguan migrain yang ada pada diri konseli. Ini sebabkan
perlakuan konseli berubah daripada seorang yang baik menjadi pemarah.
Perilaku yang tidak seharusnya ada pada konseli. Komunikasi yang
kurang baik, sering menyatakan sakit kepala, mual mahu muntah dan lain
sebagainya.
3. Prognosis

Setelah konselor menemukan berbagai masalah yang ada pada diri
konseli, maka konselor menetapkan jenis bantuan berdasarkan diagnosis,
yaitu dengan menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Rugyapuncture. Yaitu dimana terapi ini gabungan di antara terapi
rugyah dan juga terapi akupunktur. Al-Quran sebagai penyembuh atau
merupakan sebaik baik obat. Akupunktur pula ada energi yang mengalir
membantu mengurangi sakit.”*

Tidak ada satupun penyakit tubuh dan penyakit hati kecuali di Al-
Quran terdapat petunjuk dan perantara yang menyampaikan obat atau
penawarnya, serta memberi perlindungan pada semua penyakit®. Setelah
melihat permasalahan konseli beserta dampak yang terjadi, konselor
memberikan bimbingan dan juga terapi Ruqgyapuncture dengan teknik

bacaan ayat-ayat suci Al-Quran dan menusuk dengan menggunakan jarum

% https://hellosehat.com/berbagai-risiko-dan-manfaat-akupuntur/. Diambil pada 21 Juni 2017.
% Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs, (Solo: Pustaka Quran Sunnah, 2015), him.19.
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akupunktur. Melihat kasus-kasus yang pernah terjadi pada konseli
sebelumnya dan juga hasil proses Rugyapuncture yang dilakukan, untuk
memastikan sakit migrain yang dialami konseli akibat stress ada
perubahan. Kemudian, konselor memberikan bantuan bimbingan
konseling Islam berupa nasehat keagamaan untuk dapat berubah dan
berfikir bahwa semua yang dihadapi oleh klien adalah cobaan dari Allah

SWT untuk menguji imannya.

. Treatment

Pada tahap ini peneliti melakuakn penyembuhan terhadap konseli.
Proses terapi ini di lakukan di kontrakan konseli dan juga dikamarnya
sendiri. Supaya konseli terasa aman, enak, dan selesa. Disni ada beberapa
langkah yang konselor lakukan. Langkah pertama adalah mugoddimah,
yaitu konselor membina hubungan yang baik, mengajak konseli untk
berkomunikasi dan lain sebagainya. Langkah kedua adalah sesi konseling,
dimana konselor meberi nasehat kepada konseli, memberi semangat
kepada konseli. Kemudian terapi Ruqyapuncture, sebelum melakukan
terapi konselor mendiagnosa dengan menggunakan korek api untuk titik
akupuktur. Setelah itu, konselor membacakan ayat Quran yaitu surat Al-
Fatihah, Al-Bagaroh 255 dan Al-Hasyr 18-24.

Pada pertemuan Kkali kedua, konselor seperti biasa melakukan
terapi pada konseli, dengan membacakan ayat Quran dan tusuk

menggunakan jarun akupunktur. Selanjutnya adalah evaluasi terhadap
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treatment yang diberikan dengan melihat kondisi konseli setelah dilakukan
terapi, menagajak klien berkomunikasi, bertanya apa yang konseli rasakan
setelah di terapi.
. Follow Up

Pada tahap ini, peneliti melihat perubahan yang terjadi pada klien
setelah melakukan terapi Rugyapuncture. Apa yang dikatakan oleh konseli
adalah, dia merasakan tenang, aman, segar. Karena nyeri dikepalanya
berkurangan, katanya dengan terapi itu sangat berkesan baginya. Setelah
diteapi dia jarang merasakan migrain seperti sebelumnya dan dia
menyatakan dia mudah untuk melakuakn aktivitas seharian.

Selanjutnya, berikut adalah dalam bentuk tabel yang disajikan oleh

konselor:
Tabel 1.5
Perbandingan antara teori dan Lapangan

No Data Teori Data Lapangan
1. | ldentifikasi Konselor mengumpulkan data dari berbagai
Masalah sumber data, dari teman-teman sekonrakan,
teman dekat orang tua dan yang berkaitan.
Langkah yang | Pengumpulan data dilakukan dengan
dilakukan  untuk | wawancara dan observasi secara langsung
memahami terhadap konseli terkait masalah. Dari

kehidupan individu
serta gejala-gejala
yang nampak, yang
nampak yang dapat
diperolen melalui

hasilnya konselor mengalami gangguan
migrain akibat stress yang berpanjangan.
Konseli dulu teman yang sangat baik rajin
teapi berubah menjadi pasif, sering marah,
sendirian di kamar. Dan juga konseli
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wawancara dan | merasakan itu hambatan nya untk
observasi. melakukan  aktivitas  seharian  karena
halangan di sebakan nyeri sakit di kepala.
Tidak nafsu makan, konseli tidak makan
seharian. Kebiasaan konseli akan tiduran di
kamarnya saja tidak melakukan apa-apa
sebagrang aktivitas, karena merasakan
lemah badan dan juga gangguan
penglihatan.
Diagnosis ~ yaitu | Dilihat dari identifikasi kamasalah dapat
menetapkan disimpulkan bahwa mengalami gangguan
masalah yang | migrain akibat stress yang berpanjangan.
dihadapi konseli.
Prognosis,  vyaitu | Setelah melihat permasalahan konseli,
langkah yang | konselor memilih teknik dan pendekatan
dilakukan  untuk | terapi untuk mengatasi masalah klien,
menetapkan jenis | kemudian  konselor  memilih  teknik
bantuan yang akan | penyembuhan melalui Bimbingan dan
dilaksanakan atau | Konseling Islam dengan Terapi

terapi yang sesuai

Rugyapuncture yang sangat berpontensi

dengan untuk menangani masalah konseli.

permasalahan

konseli.

Treatment Konselor menggunakan Terapi
Rugyapuncture, berikut langkah langkah
proses pemberian terapi  berdasarkan

prognosis sebagai berikut:

1) Langkah pertama atau mugodimah, yaitu
konselor membina hubungan yang baik
terhadap konseli, mengajak
berkomunikasi, menanyakan kabar, lagi
ngapain dan sebagainya.

2) Setelah itu langkah kedua sesi konseling,
dimana konselor memberikan nasehat
pada konseli, agar bisa membantu
dirinya dalam meyelesaikan masalah
konseli.
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3) Kemudian pada langkah ke tiga konselor
melakukan terapi Rugyapunture sebelum
melakuakn terapi konselor melakukan
diagnosa dengan menggunakan korek
api. Setelah itu konselor membacakan
ayat Qurang yaitu surat surat Al-Fatihah,
Al-Bagaroh 255 dan Al-Hasyr 18-24,
baru ditusuk dengan menggunakan
jarum akupunktur selama 15-20 menit.

4) Evaluasi, melihat kondisi konseli setelah
dilakukan terapi ada perubahan atau
tidak. Apa yang dirasakan setelah terapi.

5. | Follow Up Setelah dilakukan terapi ini konselor

Mengetahui sejauh | bertanya apa yang dirasakan konseli setelah

mana langkah | dilakukan terapi. Konselor juga melihat

terapi yang | keadaan konseli kembali ceria. Katanya dia
dilakukan  dalam | merasakan enak-enakan, berasa seneng
mencapai hasil. denyut atau sakit dikepala berkurangan.

Nafsu makan konseli juga kembali seperti

biasa walaupun tidak sepenuhnya. Konseli

juga mudah untuk melakuakn aktivitas
seharian.

B. Analisis hasil dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Rugyapuncture untuk Mengentaskan Migrain Akibat Stress Seorang
Mahasiswa Malaysia.

Untuk melihat hasil akhir dari perlaksanaan Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Terapi Rugyapuncture dalam mengentaskan Migrain akibat Stress
seorang mahasiswa Malaysia di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia (PKPMI), maka dengan terapi tersebut dan teori-teorinya dan juga
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motivasi, maka bisa membantu mengurangi masalah klien terlihat perubahan yang
baik pada konseli yang sebelumnya seperti banyak hambatan pada konseli jadi

konseli kembali ceria seperti sebelumnya. Supaya lebih jelas lihat tabel berikut:

Table 1.6
Kondisi konseli sebelum dan selepas proses konseling dan terapi
No Kondisi konseli Sebelum
A B C

1. | Sakit kepala v v

sebagian
2. | Merasa mual mahu v v

muntah
3. | Tidak nafsu makan v v
4. | Tidak bisa 4 v

beraktivitas
5. | Gangguan v v

penglihatan
6. | Sifat marah v v

Keterangan :

A= Sering nampak
B= Kadang kadang nampak
C= Tidak nampak

Pembuktikan dari perubahan dari klien yang merasakan sakitnya itu
berkurangan, maka dapat dikelaskan di tabel di atas. Dapat dilihat kondisi klien
setelah dilakanasakan terapi Ruqgyapuncture. Dalam tabel tersebut terdapay 3
point yaitu point A untuk aspek perilaku yang ada pada konseli. Point B pula
adalah perilaku yang tidak jerjadi pada konseli. Selanjutnya adalah ponit C yaitu

merupakan gejala yang kadang kadang terjadi pada konseli.
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Maka untuk memperkuat keberhasilan proses bimbingan dan konseling
Islam dengan terapi Rugyapuncture, konselor menggunakan pedomana persentase
perubahan perilaku dengan kriteria sebagai berikut®.
1. Kurang dari 60% : Kurang berhasil
2. 60% - 75% : Cukup berhasil

3. 75% - 100% : Berhasil

Dari tabel di aras dapat dijelaskan bahwa setelah dilakukan bimbingan dan
konseling Islam dengan terapi Ruqgyapucture terjadi perubahan pada konseli.
Dimana perilaku yang ada pada konseli ada 8, dan 6 ada perubahan dan 2 lagi
masih kadang kadang. Analisis keberhasilan terapi dapat diketahui sebagai

berikut:

1. Gejala yang tidak nampak . 4 point
2. Gejala kadang kadang nampak : 2 point
3. Gejala tidak nampak : 0 point
4/6 X 100% = 66%
2/6 X 100% = 33%
Berdasarkan persentase dia atas, dapat di ketahui bahwa hasil akhir dari
bimbingan dan konseling Islam dengan terapi Rugyapuncture untuk

mengentaskan migrain akibat stress dikategorikan berhasil dengan persentase

66%.

% Suhartini  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), him. 210.



